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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman anggota mengenai peraturan dan
etika berbahasa di media sosial sekaligus menumbuhkan pola pikir kritis melalui
pendekatan stilistika. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif
melalui sosialisasi dan pelatihan yang meliputi literasi UU ITE, etika berbahasa
digital, dan analisis gaya bahasa. Karang Taruna Tammangalle sebagai mitra
kegiatan merupakan organisasi kepemudaan Desa Tammangalle yang
beranggotakan 30 pemuda aktif. Evaluasi program dilakukan menggunakan pre—
post test, angket skala Likert 4 poin, dan lembar observasi konten digital untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku berbahasa peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan rata-rata skor 3,45
pada tahap persiapan, 3,48 pada pelaksanaan, dan 3,53 setelah kegiatan, seluruhnya
termasuk kategori “Sangat Baik.” Peserta juga menunjukkan peningkatan
kesadaran hukum, penggunaan gaya bahasa yang lebih santun, serta perilaku
komunikasi digital yang lebih reflektif. Dengan demikian, sosialisasi melalui
pendekatan stilistika terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital, kesadaran
hukum, dan etika berbahasa anggota Karang Taruna Tammangalle.

Kata Kunci: etika berbahasa, Karang Taruna, media sosial, PKM, stilistika

Abstract
This activity aims to enhance members’ understanding of regulations and language
ethics on social media while fostering critical thinking through a stylistic approach.
The program was implemented using a participatory method through socialization
and training that covered literacy on the Electronic Information and Transactions
Law (UU ITE), digital language ethics, and stylistic analysis. The Tammangalle
Youth Organization, as the partner of this program, is a The Tammangalle Youth
Organization, as the partner of this program, is a community youth organization in
Tammangalle Village consisting of 30 active members. Evaluation was conducted
using pre—post tests, a four-point Likert scale questionnaire, and digital content
observation sheets to measure changes in participants’ knowledge and language
behavior. The results showed a significant improvement, with average scores of
3.45 in the preparation stage, 3.48 during implementation, and 3.53 after the
activity, all categorized as “Excellent.” Participants also demonstrated increased
legal awareness, morepolite language use, and more reflective digital
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communication behavior. Thus, the stylistics-based socialization proved effective
in improving digital literacy, legal awareness, and language ethics among
members of the Tammangalle Youth Organization.

Keywords: language ethics, Youth Organization (Karang Taruna), social media,
community service (PKM), stylistics

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
terhadap cara manusia berkomunikasi, terutama melalui media sosial yang kini
menjadi ruang publik baru bagi setiap individu untuk mengekspresikan pendapat dan
membangun identitas digital. Kemudahan akses informasi tersebut memberikan
berbagai manfaat, namun juga menimbulkan tantangan terkait etika berbahasa,
penyebaran informasi yang tidak akurat, serta rendahnya literasi digital di kalangan
pengguna (Nasrullah, 2021). Kondisi ini tampak pula pada anggota Karang Taruna
Desa Tammangalle yang sebagian besar merupakan pengguna aktif media sosial,
tetapi belum memahami secara mendalam prinsip kesantunan berbahasa, pemilihan
diksi yang tepat, serta konsekuensi hukum yang dapat muncul akibat aktivitas
komunikasi digital. Minimnya pemahaman terhadap Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE) semakin meningkatkan risiko terjadinya
pelanggaran bahasa yang dapat berdampak hukum, seperti ujaran kebencian,
penghinaan, atau penyebaran hoaks (Sulistyanto, 2025). Di sisi lain, kurangnya
penguasaan stilistika sebagai ilmu tentang gaya bahasa menyebabkan penggunaan
ironi, metafora, atau sarkasme di media sosial sering kali tidak mempertimbangkan
efek pragmatis dan psikologisnya, sehingga berpotensi memicu kesalahpahaman
dan konflik komunikasi (Pradopo, 2021).

Menghadapi kondisi tersebut, diperlukan sebuah intervensi edukatif yang
mampu menjawab kebutuhan mitra secara komprehensif, tidak hanya dari aspek
bahasa, tetapi juga hukum dan teknologi digital. Rencana pemecahan masalah
kemudian dirancang melalui pendekatan edukatif partisipatif yang menempatkan
anggota Karang Taruna sebagai subjek aktif. Upaya ini dilakukan melalui sosialisasi
mengenai UU ITE dan etika komunikasi digital, pelatihan stilistika terapan untuk

mengembangkan kemampuan mengenali dan menggunakan gaya bahasa secara

552



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 10, No. 01, April 2026

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

tepat, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran seperti booklet digital, video
edukatif, kuis interaktif, dan google form untuk meningkatkan partisipasi dan
pemahaman peserta (Azwar, 2024).

Program ini dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan konten digital
serta pembentukan duta bahasa digital sebagai upaya menjaga keberlanjutan praktik
komunikasi santun di lingkungan Karang Taruna. Karena kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman anggota Karang Taruna
tentang etika berbahasa di media sosial, mengembangkan pola pikir kritis melalui
pendekatan stilistika, memperkuat literasi hukum digital terkait UU ITE, serta
menumbuhkan kebiasaan berbahasa yang santun, bertanggung jawab, dan
mencerminkan karakter pemuda yang berintegritas. Tujuan tersebut selaras dengan
agenda nasional penguatan karakter, peningkatan literasi digital, pencapaian SDGs
Tujuan 4 dan 16, serta Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini menerapkan kajian IPTEK yang meliputi
literasi hukum digital, stilistika sebagai kajian gaya bahasa, dan teknologi
pembelajaran berbasis media digital yang memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung secara lebih interaktif dan kontekstual. Integrasi ketiga bidang IPTEK
tersebut memungkinkan peserta memahami aspek linguistik, psikologis, dan
legalitas dalam berkomunikasi di dunia maya, sehingga mereka memiliki kesadaran
yang lebih komprehensif dalam menggunakan bahasa.

Target capaian dari kegiatan ini meliputi peningkatan nilai pre—post test
hingga kategori Sangat Baik, meningkatnya kemampuan peserta dalam memahami
dan menerapkan gaya bahasa, perubahan positif perilaku berbahasa di media sosial,
tersedianya produk edukatif digital yang dapat digunakan berkelanjutan, serta
terbentuknya dua duta bahasa digital sebagai agen perubahan internal. Manfaat
jangka pendek dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman hukum dan etika
berbahasa, kemampuan peserta menggunakan gaya bahasa secara reflektif, serta
terciptanya komunikasi digital yang lebih santun dan produktif. Dalam jangka
panjang, kegiatan ini diharapkan membentuk budaya komunikasi digital berbasis
kesantunan (malagbiq) yang sesuai nilai-nilai Mandar, meningkatkan citra Karang

Taruna sebagai komunitas pemuda beretika, menyediakan perangkat edukasi yang
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terus dapat dimanfaatkan, serta melahirkan kader muda yang menjadi motor

penggerak literasi digital di masyarakat.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Tammangalle yang dilaksanakan pada 16 Oktober 2025. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif
partisipatif, yang menempatkan anggota Karang Taruna Desa Tammangalle sebagai
mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peserta terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, diskusi,
serta refleksi terhadap praktik penggunaan bahasa di media sosial. Kegiatan ini
melibatkan 30 orang peserta yang merupakan anggota aktif Karang Taruna Desa
Tammangalle. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu (1)
tahap sosialisasi dan pemetaan kebutuhan, (2) tahap pelatihan, (3) tahap
pendampingan, serta (4) tahap evaluasi dan refleksi.

1. Tahap Sosialisasi dan Pemetaan Kebutuhan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi mengenai tujuan, manfaat,
dan urgensi etika berbahasa di media sosial. Pada tahap ini peserta diperkenalkan
pada pentingnya penggunaan bahasa yang santun dan bertanggung jawab dalam
ruang digital, termasuk pemahaman dasar mengenai Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE) serta implikasinya terhadap aktivitas komunikasi
daring.

Selain sosialisasi, tahap ini juga digunakan untuk melakukan pemetaan
kondisi awal peserta melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 1) Pre-test
berupa kuesioner pilihan ganda sebanyak 15 butir soal untuk mengukur pemahaman
awal peserta tentang etika berbahasa di media sosial, jenis pelanggaran digital, serta
konsep dasar penggunaan bahasa yang santun; 2) Observasi awal terhadap pola
komunikasi digital peserta melalui contoh unggahan media sosial yang bersifat
publik. Observasi ini difokuskan pada penggunaan diksi, gaya bahasa, dan potensi
penggunaan bahasa yang mengandung unsur ujaran negatif; 3) Diskusi kelompok

terbuka untuk menggali pengalaman peserta dalam menggunakan media sosial serta
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permasalahan yang mereka temui terkait komunikasi digital. Hasil pemetaan ini
digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi pelatihan agar sesuai dengan
kebutuhan peserta.

2. Tahap Pelatihan Literasi Bahasa Digital

Tahap pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif yang
memadukan materi literasi hukum digital dengan pelatihan stilistika terapan dalam
komunikasi media sosial. Materi pelatihan disusun dalam modul pembelajaran
singkat yang mencakup beberapa pokok bahasan, yaitu: 1) Konsep dasar etika
komunikasi digital; 2) Pengenalan aspek hukum terkait ujaran di media sosial (UU
ITE); 3) Jenis-jenis pelanggaran bahasa digital seperti ujaran kebencian, provokasi,
dan penyebaran informasi yang menyesatkan; 4) Pengenalan gaya bahasa (stilistika)
dalam komunikasi digital; dan 5) Strategi menulis caption media sosial yang santun,
informatif, dan persuasive.

Pelatihan dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok,
analisis kasus, serta simulasi praktik menulis konten media sosial. Peserta diminta
menganalisis beberapa contoh unggahan media sosial untuk mengidentifikasi
penggunaan bahasa yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman atau konflik
komunikasi. Selain itu, peserta juga melakukan praktik membuat caption media
sosial yang mengedepankan prinsip etika berbahasa.

3. Tahap Pendampingan Praktik Komunikasi Digital

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan
penerapan materi dalam aktivitas komunikasi digital peserta. Pada tahap ini peserta
diberikan bimbingan dalam membuat konten media sosial yang edukatif dan
komunikatif. Pendampingan dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu: 1)
Bimbingan pembuatan konten digital, seperti caption media sosial, poster digital,
atau video singkat bertema etika komunikasi digital; 2) Analisis unggahan media
sosial peserta (dengan persetujuan peserta) untuk melihat penggunaan bahasa,
pemilihan diksi, serta kesesuaian pesan yang disampaikan; dan 3) Diskusi reflektif,
yaitu kegiatan diskusi untuk mengevaluasi pengalaman peserta dalam menerapkan

prinsip etika berbahasa setelah mengikuti pelatihan. Tahap pendampingan bertujuan
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untuk membantu peserta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam
praktik komunikasi digital sehari-hari.
4. Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pemahaman serta
pengalaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Beberapa instrumen evaluasi yang
digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 1) Post-test menggunakan instrumen yang
sama dengan pre-test untuk melihat perubahan pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan pelatihan; 2) Lembar refleksi berbentuk pertanyaan terbuka yang
digunakan untuk mengetahui pandangan peserta mengenai pentingnya etika
berbahasa di media sosial serta pengalaman mereka setelah mengikuti kegiatan; dan
3) Lembar observasi konten digital digunakan untuk menilai kualitas konten yang
dibuat peserta berdasarkan beberapa indikator, yaitu kesantunan bahasa, kejelasan
pesan, relevansi topik, serta penggunaan gaya bahasa yang komunikatif.

Data yang diperoleh dari berbagai instrumen tersebut kemudian dianalisis
secara deskriptif komparatif dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah
kegiatan pelatihan. Penilaian menggunakan skala Likert 4 poin dengan kategori 1 =
Tidak Baik, 2 = Cukup Baik, 3 = Baik, dan 4 = Sangat Baik, sehingga perubahan
tingkat pemahaman peserta dapat terlihat secara jelas.

5. Strategi Keberlanjutan Program

Sebagai upaya menjaga keberlanjutan program, Kkegiatan ini juga
menghasilkan beberapa bentuk tindak lanjut, antara lain: 1) Penyediaan booklet
digital panduan etika berbahasa di media sosial yang dapat digunakan sebagai bahan
literasi oleh Karang Taruna Desa Tammangalle; 2) Pembentukan Forum Etika
Digital Tammangalle sebagai wadah diskusi dan pembinaan komunikasi digital di
tingkat komunitas; dan 3) Penunjukan dua orang duta bahasa digital dari anggota
Karang Taruna yang diharapkan dapat menjadi penggerak praktik komunikasi
digital yang santun di lingkungan masyarakat. Melalui tahapan tersebut, kegiatan
pengabdian tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong
terbentuknya praktik komunikasi digital yang lebih bertanggung jawab di

lingkungan komunitas.

556



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 10, No. 01, April 2026

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan difokuskan pada peningkatan pemahaman dan perubahan
perilaku berbahasa anggota Karang Taruna Tammangalle terkait etika digital dan
penggunaan gaya bahasa (stilistika) di media sosial.
1. Hasil Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan melibatkan tiga tahap evaluasi: sebelum kegiatan, saat
kegiatan, dan setelah kegiatan. Data diperoleh melalui angket skala Likert 4 poin
dan pre—post test. Rekapitulasi hasil ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi Skor Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Tahap Evaluasi Rata-Rata Skor  Kategori
Sebelum Kegiatan 3,45 Sangat Baik
Pelaksanaan Kegiatan 3,48 Sangat Baik
Setelah Kegiatan 3,53 Sangat Baik

Keterangan: Skala 1-4 (1 = Tidak Baik, 4 = Sangat Baik)

Dari Tabel 1 terlihat bahwa seluruh nilai berada pada kategori Sangat Baik,
menunjukkan bahwa kegiatan berjalan efektif dan diterima dengan baik oleh peserta.
Skor tertinggi terdapat pada tahap setelah kegiatan (3,53), menandakan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan kemampuan peserta setelah menerima sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan. Peningkatan skor ini diperkuat oleh hasil pre—post test
yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terkait etika berbahasa dan UU
ITE.

Pada tahap awal, peserta memberikan respon positif terhadap kesiapan tim
pengabdian. Skor rata-rata 3,45 menunjukkan bahwa kunjungan awal, komunikasi,
dan penjelasan program dipahami dengan baik oleh mitra. Hal ini penting karena
tahapan awal menentukan keberhasilan proses pemberdayaan masyarakat.
Penelitian terbaru menyatakan bahwa kepercayaan awal antara tim dan mitra
merupakan faktor penting dalam kesiapan belajar warga (Hapsari, 2021; Putri, A.
M.; Wibowo, 2022). Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi pentingnya
pendekatan persuasif dan komunikasi interpersonal dalam memulai program
berbasis komunitas.

Selama kegiatan berlangsung, skor rata-rata meningkat menjadi 3,48. Dua

aspek dominan adalah kejelasan dan keterpahaman materi (3,56) dan daya tarik
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metode penyampaian (3,39). Hasil ini sejalan dengan temuan (Ningsih, 2022) yang
menyatakan bahwa penyampaian materi berbasis studi kasus dan metode interaktif
meningkatkan minat belajar peserta bidang literasi digital. Modul pelatihan yang
meliputi literasi UU ITE, etika berbahasa, serta gaya bahasa (ironi, sarkasme,
metafora, dan lain-lain) terbukti relevan dengan kebutuhan generasi muda pengguna
media sosial. Gambar berikut merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang menggambarkan proses pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan.
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Gambar 3 Pelaksanaan sosialisasi
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Gambar 4 Dokumentasi setelah kegiatan

Pemahaman peserta tentang etika berbahasa meningkat secara konsisten.

Rekapitulasi disajikan pada Gambar 5 berikut ini:

Etika-citra karang Bahasa santun di Memeriksa konten  Kesadaran hukum

taruna medsos sebelum posting

Gambar 5 Grafik Peningkatan Pemahaman Etika Berbahasa Peserta

Peningkatan skor tertinggi adalah pada indicator kesadaran bahwa etika
berbahasa meningkatkan citra Karang Taruna (3,61), penggunaan bahasa santun dan
positif di media sosial (3,56), Pemahaman pentingnya memeriksa konten sebelum
diposting (3,33). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan stilistika efektif dalam
membangun kesadaran sosial peserta terhadap dampak gaya bahasa. Temuan ini
menguatkan kajian (Ariani, 2021) yang menyatakan bahwa stilistika berperan dalam
membentuk identitas dan citra komunikasi digital. Selain itu, peningkatan kesadaran
hukum (skor 3,44) memperkuat kesimpulan (Wahyudi, 2019) bahwa edukasi UU
ITE secara langsung meningkatkan kehati-hatian masyarakat dalam bermedia sosial.
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Setelah kegiatan berakhir, peserta mampu memahami materi secara lebih
mendalam. Skor 3,53 menunjukkan peningkatan signifikan. Dua temuan penting
meliputi, yaitu materi mudah dipahami dan pendekatan stilistika sangat membantu
memahami dampak gaya Bahasa. (Fauziah, 2023) menjelaskan bahwa analisis gaya
bahasa dapat meningkatkan kepekaan peserta terhadap makna implisit dan pengaruh
emosional bahasa dalam komunikasi digital. Hal ini sesuai dengan temuan lapangan
bahwa peserta mulai menunjukkan perilaku lebih hati-hati dalam memilih diksi
sebelum mengunggah konten.

Temuan dari ketiga tahap evaluasi menunjukkan beberapa hal penting seperti
peserta semakin memahami etika, hukum, dan dampak sosial penggunaan bahasa di
platform digital. Ini konsisten dengan studi (Salsabila, 2020) yang menemukan
bahwa pelatihan rutin dapat mengubah perilaku komunikasi digital kelompok muda,
peserta mampu mengidentifikasi gaya bahasa negatif seperti sarkasme dan ironi
yang dapat memicu kesalahpahaman. Hal ini mendukung temuan (Imanda, 2022)
bahwa stilistika dapat memperkuat kemampuan reflektif dalam komunikasi daring,
peserta mulai memeriksa konten sebelum unggah, menggunakan bahasa yang lebih
santun, dan bersedia menegur teman yang menggunakan bahasa tidak pantas.
Perubahan perilaku konkret ini menunjukkan keberhasilan program dalam
membentuk digital citizenship yang bertanggung jawab.

Temuan kegiatan sejalan dengan berbagai teori dan penelitian dalam 5 tahun
terakhir, yaitu Literasi digital dan etika komunikasi: edukasi berperan penting dalam
menumbuhkan perilaku komunikasi yang bertanggung jawab (Salsabila, 2020),
Stilistika sebagai pendekatan edukatif: membantu memahami efek emosional dan
sosial bahasa (Ariani, 2021; Imanda, 2022), Literasi hukum digital: sosialisasi UU
ITE meningkatkan kehati-hatian berbahasa (Wahyudi, 2019), Pembelajaran
partisipatif: metode interaktif meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
(Rahmawati, T.; Kurniawan, 2021).

Hasil kegiatan ini secara empiris mendukung teori-teori tersebut dan
menunjukkan efektivitas implementasi di lingkungan Karang Taruna. Secara
keseluruhan, kegiatan pengabdian ini efektif meningkatkan pemahaman, kesadaran,

dan perilaku etis berbahasa di media sosial. Pendekatan stilistika, literasi UU ITE,
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dan metode partisipatif terbukti mampu menjawab permasalahan mitra dan
memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas komunikasi digital masyarakat

Desa Tammangalle.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian mengenai sosialisasi peraturan dan etika berbahasa di
media sosial melalui pendekatan stilistika berhasil mencapai tujuannya dengan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta secara kuantitatif. Nilai rata-rata
evaluasi meningkat dari 3,45 pada tahap persiapan, menjadi 3,48 pada pelaksanaan,
dan mencapai 3,53 setelah kegiatan, seluruhnya berada pada kategori “Sangat Baik.”
Hasil pre—post test juga menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap
etika digital, UU ITE, dan penggunaan gaya bahasa yang tepat. Selain peningkatan
pengetahuan, peserta menunjukkan perubahan perilaku komunikasi digital yang
lebih santun dan reflektif, terlihat dari perbaikan kualitas konten yang dinilai melalui
lembar observasi. Pendekatan stilistika dan literasi UU ITE berkontribusi signifikan
dalam membentuk pola pikir kritis serta budaya komunikasi digital yang
bertanggung jawab di lingkungan Karang Taruna Tammangalle. Dengan demikian,
kegiatan ini terbukti efektif secara konseptual maupun empiris dalam meningkatkan

literasi digital, kesadaran hukum, dan etika berbahasa anggota Karang Taruna.
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